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Penelitian ini dilatarbelakangi pengantin perempuan di Desa Pandansari
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung yang melaksanakan shalat dengan
cara menjama’ dan mengqadha’ saat mengadakan acara walimatul ursy. Tetapi
tidak sedikit juga yang meninggalkan shalat karena mengganggap acara tersebut
sangat penting dan seumur hidup sekali. Padahal pernikahan adalah ibadah dan
sejatinya mengharap ridha dari Allah SWT, tetapi ternyata dihari itu banyak dosa.
Sehingga bagaimana mau mendapatkan sakinah, mawaddah, dan warahmah. Oleh
karena itu saya rasa pandangan Pengasuh PPHM Ngunut Tulungagung dapat
dijadikan pertimbangan hukum bagi pengantin perempuan Yyang akan
melaksanakan walimatul ursy tentang bagaimana pelaksnaan shalat mereka.

Fokus penelitian ini adalah:1)Bagaimana pelaksanaan shalat pengantin
perempuan di Desa Pandansari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung yang
menjalankan walimatul ursy? 2)Bagaimana pandangan Pengasuh PPHM Ngunut
Tulungagung terhadap pelaksanaan shalat pengantin perempuan Yyang
menjalankan walimatul ursy?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data berupa
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa
menggunakan reduksi data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1)Pengantin perempuan saat
mengadakan acara walimatul ursy menjalankan shalat dengan cara menjama’,
mengqadha’, dan shalat sesuai waktunya jika temu manten diadakan pagi hari.
2)Menurut para Pengasuh PPHM Ngunut Tulungagung yang menjadi informan
pelaksanaan shalat pengantin perempuan seharusnya dijalankan sesuai waktunya.
Sedangkan jika dalam pelaksanaan shalat pengantin perempuan mengalami
kesulitan, lalu menjalankan shalat dengan menjama’ ada pendapat yang bersifat
ketat dan bersifat longgar dari para Pengasuh PPHM Ngunut Tulungagung.
Pertama, pendapat yang tidak membolehkan shalat jama’ bagi pengantin
perempuan karena tidak ada dalil yang secara tegas membolehkannya. Kedua,
pendapat yang membolehkan shalat jama’ bagi pengantin perempuan dengan
syarat tidak menjadikan jama’ itu sebagai sebuah kebiasaan. Sedangkan jika
pelaksanaan shalat dilaksanakan dengan cara mengqadha’ para Pengasuh PPHM
Ngunut Tulungagung yang menjadi informan sepakat membolehkannya tetapi
konsekuensinya tetap berdosa karena meninggalkan shalat dengan sengaja.
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This research was followed by a bride in the village of Pandansari
Suburban of Tulungagung who performed prayers by means of 'jama’ and 'gadha’
during an walimatul ursy event. But few people give up on prayer because they
consider the event to be very important and lifelong. Although marriage is a
worship and it is true to expect blessings from Allah, but it turns out that there are
many sins. So how to get sakinah, mawaddah, warahmah. Therefore, | think the
Perspective of PPHM Chiefs of the Morning can be a legal consideration for
brides who will perform walimatul ursy on how to perform their prayers.

The focuses of this research are: 1) How is the implementation of the bride
prayer that runs Walimatul Ursy in Pandansari Village, Ngunut, Tulungagung? 2)
What is the view of the caretaker of Islamic Boarding School Hidayatul
Mubtadiien Ngunut Tulungagung on the implementation of the bride prayers who
run Walimatul Ursy?

The research method used by researchers is qualitative and type of
research and type of field research. Data collection techniques used in this
research in the form of observations, interviews, and documentation. While the
analysis technique uses data reduction, data exposure, and drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) The bride when do marriage are
holding prayers in the form of prayers with jama', gadha’, and prayers in the event
of a wedding if the marriage in the morning. 2) According to the Chiefs PPHM
who is the informant for the implementation of the bridal prayer should be
conducted on time. Whereas in the practice of prayer the bride is having difficulty,
then conducting the prayer by carrying 'a very strict and loose opinion of the
PPHM Chiefs Permanent Visitors. First, the opinion that 'jama jama' is not
allowed ‘for the bride because there is no argument that explicitly allows it.
Second, the idea of enabling 'jama prayers' for brides on the condition that they do
not make jama' is a common practice. Whereas if the prayer is performed in a
manner that is 'by the help' of the PPHM Nanny Tutungagung chiefs who were
informants allowed it but the consequences remain for leaving the prayer on
purpose.
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